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mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak 

ada yang menahannya (di udara) selain Yang Maha Pengasih. 

Sunggu, Dia Maha Melihat segala sesuatu.” 
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ABSTRAKSI 

 

Remaja menjadi jembatan antara anak-anak yang aseksual menuju ke orang 

dewasa yang seksual. Remaja memiliki rasa ingin tahu dan seksualitas yang 

hampir tidak dapat terpuaskan Rasa ingin tahu yang tinggi membuat remaja 

selalu berusaha mencari informasi tentang seks. Remaja mencari sumber 

informasi seperti halnya buku-buku, internet atau media lainnya tentang 

seks. Pencarian informasi seksual melalui internet yang salah dapat 

menimbulkan perilaku cybersex. Jika remaja melakukan perilaku cybersex, 

maka hal ini membuat remaja kesulitan dalam mengontrol diri saat 

melakukan aktivitas sehari-hari. Kontrol diri adalah pengaturan proses-

proses fisik, psikologis, dan perilaku individu untuk membentuk karakter 

individu sendiri. Tujuan dalam penelitian ini untuk melihat hubungan antara 

kontrol diri dengan intensitas perilaku cybersex remaja awal di Surabaya 

Utara.  

Subjek dalam penelitian ini adalah 54 remaja awal di Surabaya Utara. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik insidental 

sampling. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan skala kontrol 

diri untuk mengukur kontrol diri dan menggunakan angket terbuka 

intensitas perilaku cybersex untuk mengukur seberapa lama waktu yang 

digunakan untuk cybersex. Data penelitian di analisis menggunakan teknik 

analisis non-parametik kendall’s Tau b.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara 

kontrol diri dengan intensitas perilaku cybersex, dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar -0,214 (negatif) dengan taraf signifikan p = 0,027 (p < 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kontrol diri berkorelasi negatif dengan 

intensitas perilaku cybersex remaja awal di Surabaya Utara. Semakin tinggi 

kontrol diri maka semakin rendah intensitas perilaku cybersex pada remaja. 

Hal tersebut dapat mempengaruhi remaja awal dalam menurunkan 

intensitas perilaku cybersex dan lebih mengontrol diri supaya tidak 

mengalami kecanduan perilaku cybersex. 

 

 

Kata Kunci: cybersex, kontrol diri, remaja awal 
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ABSTRACT 

 

Teenagers is a stage between asexual children become adults that 

sexually active. Teenagers have curiosity about sexuality that can 

hardly be satisfied High curiosity makes teenagers always try to find 

information about sex. Teenagers look for sources of information 

such as books, internet or other media about sex. Incorrect 

information about sexuality through the internet can lead to cybersex 

behavior. Cybersex behavior makes teenagers having difficulty in 

controlling themselves when doing daily activities. They need self 

control. Self control is physical, psychological, and individual 

behavioral setting processes to form individual characteristic. 

The purpose of this study was to see the correlation between self-

control and intensity the early behavior of cybersex teenagers in 

North Surabaya. The subjects in this study were 54 early adolescents 

in North Surabaya. Data collection used incidental sampling 

techniques. Data retrieval is done with use a self-control scale to 

measure self-control and use an open questionnaire intensity of 

cybersex behavior to measure time to do cybersex. The research data 

were analyzed using the analysis technique non-parametric Kendall’s 

Tau b. 

The results showed a significant correlation between self-control and 

intensity of cybersex behavior, with a correlation coefficient of -

0.214 (negative) with a level significant p = 0.027 (p & lt; 0.05). 

This shows that self control is correlated with the intensity of the 

behavior of early cybersex teenagers in North Surabaya. The higher 

self control then the lower the intensity of cybersex behavior in 

adolescents. It mean self-control can reduced the intensity of 

cybersex behavior 

Keyword: cybersex, self control, adolescents 


